


Kesejahteraan

Program Pemberdayaan Perempuan Pengembang Ekonomi Lokal (P3EL)

Pemberdayaan Perempuan

Salah satu tolak ukur kemajuan suatu negara adalah kesejahteraan rakyat. 

Kesejahteraan rakyat dapat dicapai melalui pembangunan nasional dalam berbagai 

aspek, baik politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan. Dalam 

mencapai tujuan Sustainable Development Goals (SDG’s), kesejahteraan dapat 

diperkuat melalui kebijakan yang meningkatkan kesetaraan gender, akses terhadap 

sumber daya ekonomi, dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi. 

Pemberdayaan perempuan sangat penting dalam mencapai kesejahteraan, 

karena memberikan kesempatan pada perempuan untuk memiliki kekuatan yang 

mendasar dalam menciptakan masyarakat yang inklusif, berkelanjutan, dan adil. 

Ketika perempuan diberdayakan secara ekonomi, mereka akan memiliki akses 

yang lebih besar terhadap pendidikan, pekerjaan, dan sumber daya finansial, yang 

pada gilirannya dapat membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi merekan 

sendiri.

Program Pemberdayaan Perempuan Pengembang Ekonomi Lokal (P3EL) merupakan salah satu bentuk program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

bertujuan memberdayakan perempuan secara ekonomi sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan dalam memperkuat ekonomi lokal mereka. Dengan adanya 

program P3EL ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada peningkatan ekonomi lokal khususnya pada kesejahteraan perempuan dan posisi kaum 

perempuan dapat ditingkatkan menuju kesejateraan gender.



tentang Kesejahteraan Sosial, kesejahteraan sosial adalah terpenuhinya kebutuhan material, spritual, dan 

sosial warga negara agar hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan 

fungsi sosialnya.

Menurut 

Undang-Undang 

Republik 

Indonesia No. 11 

tahun 2009

tentang prinsip dan tujuan pemberdayaan. Pemberdayaan bertujuan dalam rangka meningkatkan ekonomi 

kerakyatan agar dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat serta memperluas lapangan 

pekerjaan untuk pengentasan rakyat dari permasalahan kemiskinan.

Undang-

Undang No. 20 

Tahun 2008

tentang Pendamping Pemberdayaan Perempuan Pengembang 

Ekonomi Lokal (P3EL) di Provinsi Jawa Timur Tahun 2009.

Keputusan 

Gubernur Jawa 

Timur Nomor 

413.44/35/211/2009



Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang disajikan pada gambar 

1.1, terlihat bahwa persentase perempuan sebagai kepala rumah tangga menunjukkan 

peningkatan sebesar 0,02% dibandingkan tahun sebelumnya. Kenaikan ini dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kematian suami, perceraian, atau kondisi 

suami yang tidak mampu bekerja karena cacat. Jumlah kepala keluarga perempuan 

terus meningkat, mendorong kebutuhan program pemberdayaan yang komprehensif.

Berdasarkan data Susenas 2020, keberadaan 

balita dalam rumah tangga mengurangi peluang 

perempuan untuk bekerja sebesar 28,47%, dari 

50,67% menjadi 39,44%. Hanya 39,44% perempuan 

yang tetap bekerja meskipun memiliki balita, jauh 

lebih rendah dibandingkan 50,67% perempuan tanpa 

balita.





Dalam pelaksanaan program P3EL di Kabupaten Sidoarjo, ditemukan beberapa 

kendala yang menghambat efektivitasnya, diantaranya :

1.Koordinasi antar pemangku kepentingan belum optimal, menyebabkan target program 

tidak tercapai secara maksimal, sehingga menyebabkan kurangnya partisipasi secara 

aktif perempuan dalam pengembangan ekonomi lokal. 

2.Kurangnya sosialisasi mengenai program P3EL membuat masih banyak masyarakat 

di Kabupaten Sidoarjo belum mengetahui tentang program ini. Kurangnya sosialisasi 

dapat menjadi kendala serius dalam mencapai tujuan program, karena sosialisasi yang 

kurang efektif dapat menghambat partisipasi perempuan dalam program, mengurangi 

pemahaman mereka mengenai manfaat yang mereka peroleh, dan mengurangi 

dukungan dari masyarakat secara umum.

3.Keterbatasan sumber daya, termasuk anggaran dan kualitas sumber daya manusia 

dalam mendukung pelaksanaan program.



JENIS PENELITIAN
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

TEORI PENELITIAN
Menggunakan teori George Edward III (1980),  dengan empat variabel krusial untuk Implementasi Program 

P3EL di Kabupaten Sidoarjo, yaitu : (a) Komunikasi, (b) Sumber Daya, (c) Disposisi, dan (d) Struktur Birokrasi

FOKUS PENELITIAN
Memberikan gambaran dan menganalisis bagaimana Implementasi Program Pemberdayaan Perempuan 

Pengembang Ekonomi Lokal (P3EL) dalam meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Perempuan di Kabupaten 

Sidoarjo.

SUMBER DATA
Sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder



LOKASI PENELITIAN
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (Dinas PMD) Kabupaten Sidoarjo

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Meliputi: (a) Observasi, (b) Wawancara, dan (c) Dokumentasi

TEKNIK PENENTUAN INFORMAN
Menggunakan teknik purposive sampling

INFORMAN
Kepala Bidang PLKD (Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan Desa)

TEKNIK ANALISIS DATA
model interaktif Miles and Huberman, yang meliputi: (a) Pengumpulan Data, (b) Reduksi Data,  (c) 

Penyajian Data,  (d) Penarikan Kesimpulan,
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